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ABSTRAK 

Devia Putri Kusuma Wardani - 20/X/38.3.4/0220 

 

Resepsi Mahasiswi STIQ Isy Karima Karanganyar Terhadap Tradisi 

Khatmil qur’an (Studi Living Qur’an) 

Skripsi: Karanganyar: Program studi ilmu Al-Qur’an dan tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, Juni 2024  

 

Kata Kunci: Resepsi, Stiq Isykarima Putri, Khatmil qur’an 

Penelitian terkait tradisi Khatmil qur’an sudah banyak dilakukan khususnya 

di pondok pesantren salaf atau tradisional, penelitian tersebut terbilang segar dan 

baru bagi pondok pesantren khalaf atau modern. Salah satu pondok pesantren 

moderen adalah Mahad Tahfidzul Qur’an Isy Karima jenjang STIQ yang 

merupakan Pesantren tahfidz modern yang masih merawat dengan baik tradisi-

tradisi salaf. Sehingga, keadaannya begitu memungkinkan untuk menjadikan obyek 

penelitian penerapan tradisi salaf di pondok khalaf ini sebagai topik dialog 

keilmuan. berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah, pertama, bagaimana pelaksanaan tradisi Khatmil Qur'an di 

STIQ Isy Karima, dan kedua, bagaimana resepsi mahasiswa STIQ Isy Karima 

terhadap tradisi Khotmil Qur'an. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). sumber 

data dalam penelitian ini melalui pengamatan atau observasi, wawancara, serta 

dokumentasi secara langsung dari lapangan. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan Teknik penggabungan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Metode analisa dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, mereduksinya lalu disajikan. 

Pelaksanaan tradisi khatmil Qur'an di STIQ Isy Karima memiliki rundown 

yang serupa dengan khotmil qur’an pada umumnya. Namun fungsi utamanya 

sebagai ajang tasyakuran atas beragam pencapaian yang telah diraih dalam 

menghafal Al-Qur’an. Resepsi Mahasiswi STIQ Isy Karima Karanganyar terhadap 

tradisi khatmil Al-Qur’an merupakan resepsi sosial-budaya/ kultural. Rata-rata 

mahasiswi merespons dengan antusias dan merasa tradisi ini masih sangat 

bermanfaat juga relevan untuk terus dijalankan. Meskipun disisi lain ada juga 

mahasiswi yang menyampaikan adanya hal-hal yang masih perlu diperbaiki dari 

tradisi yang telah berjalan ini agar semakin terasa kaya manfaatnya. 

Pembimbing 1: Arif Firdausi NR, M.Hum. 

Pembimbing 2: Fajar Novitasari , M.Pd. 
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ABSTRACT 

 

Reception of STIQ Isy Karima Karanganyar Female Students Towards the 

Khatmil qur’an Tradition (Living Qur'an Study) 

 

Minithesis: Karanganyar: Study Program of Qur'anic Sciences and 

Interpretation, Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima, June 2024 

 

Keywords: Reception, STIQ Isy Karima Female Students, Khatmil qur’an 

 

 Research related to the khatmil Qur'an tradition has been widely 

conducted, especially in traditional or salaf pesantren. However, such research is 

relatively new and fresh for modern or khalaf pesantren. One of the modern 

pesantren is Mahad Tahfidzul Qur'an Isy Karima at the STIQ level, which is a 

modern tahfidz pesantren that still well maintains salaf traditions. Therefore, its 

condition makes it a suitable object for research on the implementation of salaf 

traditions in khalaf pesantren as a topic of academic dialogue. Based on the above 

background, the problem formulations in this research are, first, how the khatmil 

Qur'an tradition is implemented at STIQ Isy Karima, and second, how STIQ Isy 

Karima students perceive the khatmil Qur'an tradition. 

This type of research is field research. The sources of data in this research 

are obtained through direct observation, interviews, and documentation from the 

field. The data collection method in this research uses a combination of observation, 

interview, and documentation techniques. The data analysis method in this research 

is carried out by collecting data, reducing it, and then presenting it. 

The implementation of the khatmil Qur'an tradition at STIQ Isy Karima 

has a schedule similar to the usual khatmil Qur'an. However, its main function is as 

a celebration of various achievements in memorizing the Qur'an. The reception of 

STIQ Isy Karima Karanganyar female students towards the khatmil Qur'an tradition 

is a socio-cultural reception. Most of the students respond enthusiastically and feel 

that this tradition is still very beneficial and relevant to continue. However, some 

students suggest that certain aspects of the tradition need to be improved to enhance 

its benefits 

Mentor 1: Arif Firdausi NR, M.Hum. 

Mentor 2: Fajar Novitasari, M.Pd. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 1. Konsonan 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 tidak dilambangkan  ا 1

 B Be ب 2

 T Te ت 3

 Ts te dengan es ث 4

 J Je ج 5

 H ha dengan garis bawah ح 6

 Kh ka dengan ha خ 7

 D De د 8

 Dz de dengan zet ذ 9

 R Er ر 10

 Z Zet ز 11

 S Es س 12

 Sy es dengan ye ش 13

 Sh es dengan ha ص 14

 Dh d dengan ha ض 15

 Th te dengan ha ط 16

 Zh zet dengan ha ظ 17

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 ‘  ع 18
Apostrof (ada pada tombal disamping 

tombol enter) 

 Gh ge dengan ha غ 19

 F Ef ف 20

 Q Ki ق 21

 K Ka ك 22

 L El ل 23

 M Em م 24

 N En ن 25

 W We و 26
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd. 

a. Vokal tunggal (monoftong) 

 

No 
Huruf 

Arab 
Huruf Latin Keterangan 

1   َ  A Fathah 

2   َ  I Kasrah 

3   َ  U dhammah 

b. Vokal rangkap (diftong) 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1 
.________ 

 Ai a dengan i ي

2 
.________ 

 Au a dengan u و

 

 

Contoh: 

  kataba :  كتب 

 fa’ala : فعل 

 

c. Vokal panjang (madd) 

No 
Huruf 

Arab 
Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ــــا   1

ــيــــ   2  Î i dengan topi di atas 

ــوـــ   3  Û u dengan topi di atas 

 

 H Ha هـ 27

 (ada pada tombol disamping angka 1) ` ء 28

 Y Ye ي 29
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Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian tekan 

huruf a, i, atau u. 

Contoh: 

  

 qâla : قــال

 ramâ : رمى

  

3. Ta marbûtah 

Ta marbûtah ini diatur dalam tiga kategori: 

a. Huruf ta marbûtah pada kata berdiri sendiri, huruf 

tersebut ditransliterasikan menjadi / h /, misalnya: 

 .menjadi mahkamah     محكمة 

b. Jika huruf ta marbûtah diikuti oleh kata sifat (na’at), 

huruf tersebut ditransliterasikan menjadi /h/ juga, 

misalnya: المدينة المنورةmenjadi al-madînah almunawarah. 

c. Jika hurup ta marbûtah diikuti oleh kata benda (ism), 

huruf tersebut ditransliterasikan menjadi /t/ 

misalnya: روضة الأطفال menjadi raudhat al-athfâl. 

4. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh : 

لنـزّ   : nazzala 

 rabbana : رب نا

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, misalnyaال.

الفيل( al-fîl), الوجود(  al-wujûd) التفسير(  at-Tafsîr) dan  )الشمس asysyams). 
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6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

 

 

 

Contoh: 

 ta’khudzuna : خذونأت

 ’an-nau : وءالن ّ

 akala : كلأ ّ

 inna : نّ إ

 

 

7. Konsonan Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: 

al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-

Farobi, Abu Hamid AlGhazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai 

pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-

Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani. 

 

8. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 
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Contoh: 

 

 

 

الراشدينالخلفاء   : al-Khulafâ` ar-Rasyidin 

 al-Majâz fî al-Qur`ân : المجاز فى القرآن

 al-Kutub as-Sittah : الكتب الستة
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